BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pengaturan penjatuhan pidana bersyarat menurut hukum pidana di Indonesia
diatur menurut pasal 14a KUHP. Adapun syarat- syarat untuk dapat dijatuhkan
pidana bersyarat, terdiri dari syarat formil, yaitu terdakwa harus dijatuhi pidana
penjara paling lama satu (1) tahun atau pidana kurungan tidak termasuk
kurungan pengganti. Dan syarat materil, yaitu penilaian hakim terhadap
terdakwa, baik perbuatan maupun kepribadiannya, bahwa terdakwa memang
layak dikenakan pidana bersyarat. Serta syarat yang menyertai pengenaan pidana
bersyarat, yaitu syarat umum berupa terpidana tidak akan melakukan tin dak
pidana selama masa percobaan. Dan syarat khusus berupa mengganti kerugian
atau syarat khusus lain yang mungkin ditentukan dalam putusan pengadilan.

2. Sistem penjatuhan pidana bersyarat menurut hukum Pidana Islam ialah berupa
penjatuhan sanksi ta’zir bagi pelaku tindak pidana, ta’zir sendiri merupakan
perbuatan pidana yang bentuk dan ancaman hukumannya ditentukan oleh
penguasa (hakim) sebagai pelajaran kepada pelakunya. dalam penjatuhannya
seorang hakim atau penguasa harus tetap berpegang pada Pertimbangan
hukuman ta’zir harus ditinjau nash syari’yah dan kaidahnya, hukumannya harus
sesuai dengan kadar perbuatan dan kondisi pelakunya, serta harus melihat sisi

tujuan berupa kemaslahatan.

B. Saran
Adapun saran-saran yang ingin disampaikan oleh penulis dalam skripsi ini
antara lain:
1. Kepada para penegak hukum diharapkan lebih objektif dalam memberikan
vonis terhadap tindak pidana, agar suatu pemidanaan sejalan dengan tujuan

pemidanaan sebagai pendidikan yang tentunya tanpa mengurangi hak dari si



korban untuk mendapat pemenuhan rasa keadilan. Majelis Hakim hendaknya
lebih  memperhatikan akibat yang ditimbulkan dari tindak pidana, pidana
bersyarat dirasa tidak tepat apabila akibat yang ditimbulkan begitu besar seperti
luka fisik bahkan kematian.

. Perlu pembinaan serta penjelasan oleh pemerintah kepada masyarakat terkait
mengenai ilmu hukum di dalam lingkungan masyarakat agar terciptanya
masyarakat yang sadar hukum, hal ini dilakukan dengan harapan dapat
mencegah terjadinya tindak pidana.

. Pelaksanaan pidana bersyarat diharapkan benar-benar diawasi oleh pengawas
yang telah ditentukan untuk mengawasi terpidana selama masa percobaan, serta
dapat melibatkan pemerintah setempat dimana terpidana berdomisili, agar
benar-benar tercapainya tujuan pemidanaan, dengan kata lain pidana bersyarat
yang dijatuhkan bukan hanya alibi untuk memberikan kebebasan terpidana dari

sanksi penjara atau kurungan.
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